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Abstrak

Penelitian ini mengembanhkan media critical smart bounding yang bertujuan untuk
mengenalkan kemampuan berpikir kritis dalam berperilaku online pada anak usia 5-6 tahun.
Media critical smart bounding berisi konten pengenalan alat digital, story digital, dan perilaku
positif saat berperilaku online. Metode penelitian ini menggunakan Research and Development
(R&D), dengan menggunakan model ADDIE yang melibatkan im@'K Aisyiyah di Kabupaten
Kartasura. Hasil validasi dari ahli materi mendapatkan skor 59 yang artinya media sangat
layak digunakan. Validasi ahli media mendapatkan sjgr 36 yang artinya media sangat layak
digunakan. Uji coba skala kecillendapatkan skor 275 artinya setuju digunakan, Uji coba skala
besar mendapatkan skor 689 artinya sangat setuju digunakan. Hasil tersebut menjelaskan
bahwa media critical smart bounding “sangat layak digufgkan” dan diharapkan guru mampu
memanfaatkan media sebagai penunjang pembelajaran untuk anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci: media pembelajaran, berpikir kritis, perilaku online, anak usia dini

Abstract

This study develops critical smart bounding media which aims to introduce critical thinking
skills in online behavior in children aged 5-6 years. Media critical smart bounding contains
content introduction to digital tools, digital stories, and positive behavior when behaving
online. This research method uses Research and Development (R&D), using the ADDIE model
involving five Aisyiyah Kindergartens in Kartasura Regency. The validation results from
material experts get a score of 59, wlgich means that the media is very feasible to use. The media
expert validation got a score of 36, which means that the media is very feasible to use. Small-
scale trials get a score of 275 which means agree to use, large-scale trials get a score of 689
which means strongly agree tgise. These results explain that the critical smart bounding
media is "very f@ible to use" and it is hoped that teachers will be able to use media as a
leamning support for children aged 5-6 years.

Keywords: learning media, critical thinking, online behavior, early childhood

Copyright (c) 2021 Qonitah Faizatul Fitriyah, Sutama, Anindya Desi Pinastika Putri, Nur Rakhma
Ardhiani

B4 Corresponding author :
Email Address : qff457@ums.ac.id (Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia)
Received tanggal bulan tahun, Accepted tanggal bulan tahun, Published tanggal bulan tahun

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx | 455




Judul artikel
DOI: 10.31004 / obsesi. vxix.xxx

PENDAHULUAN

Critical thinking merupakan skill yang perlu dimiliki oleh individu, bukan hanya
manusia dewasa namun juga anak usia dini. Topik critical thinking bisa dikatakan sebagai
tuntutan bagi masyarakat Indonesia dalam menjalani kehidupan keterbukaan dan globalisasi
(Zubaidah, 2010; Roudlo, 2020). Dampak dari keterbukaan globalisasi ini termyata sampai
pada aspek pendidikan di Indonesia, sehingga perlu paradigma baru untuk mensukseskan
pendidikan abad 21 yang memiliki tujuan membentuk generasi agar mampu menghadapi
tantangan (Lestari et al., 2017).

Paradigma yang sedanf]digerakkan dalam mensukseskan pendidikan abad 21 di
Indonesia adalah keterampilan 4C yaitu critical thinking and problem solving skills, collaboration
skills, communication skills, creativity and innovations skills. Salah satu keterampilan yang sangat
diperlukan dalam menghadapi abad 21 ini adalah keterampilan berpikir kritis. Hal ini sesuai
dengan literatur yang dibahas oleh Polat & Aydin (2020) bahwa critical thinking merupakan
sebuah skill yang memungkinkan seseorang untuk menemukan pendapatnya sendiri,
menunjukkan konsistensi dan membuat generalisasi dengan mengevaluasi bukti serta
menafsirkan suatu pengalaman. Sehingga, critical thinking menjadi poin penting dalam
mengahadapi tantangan dan situasi pada era globalisasi.

Berbicara terkait dengan globalisasi tidak lepas dari perkembangan teknologi.
Semakin hari, perkembangan teknologi semakin massif kemajuannya. Hal ini tentunya
memiliki dampak yang sifatnya positif dan negative, namun sayangnya dari beberapa
fenomena masyarakat cenderung ditemukan dampak negatifnya saja khususnya pada
perilaku online anak usia dini, seperti kidnapping (Baker, 2016; Adinkrah, 2018; Obodo et al.,
2021; Williams-Cedi et al., 2021), internet pornografi (Edwards et al.,, 2016; Karuppiah, 2015;
Robinson et al., 2017; Spisak, 2016; Zohor Ali et al., 2021), kekerasan yang dapat berdampak
pada perilaku agresif anak (Duckworth et al., 2014), digital crime (Paat & Markham, 2020; Lallie
et al., 2021; Chopin & Beauregard, 2020; El-Asam et al., 2021), kecanduan (Fernandez-
montalvo et al., 2017; Deonisius et al., 2019), tidak mampu bersosialisasi (Vandecandelaere et
al., 2016; Machimbarrena et al., 2018; Obee et al,, 2020; van Rooijen et al., 2020), dan pada
dampak kesehatan fisik (Huber et al., 2016; Adigwe & Walt, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru TK Aisyiyah karakteristik
perilaku online pada anak di Kartasura cenderung kompulsive dan tidak terkontrol, beberapa
fenomena tersebut disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap dampak
negative dari intensitas penggunaan gadget pada anak. Bahkan tidak sedikit anak di Indonesia
yang kecanduan terhadap gadget, dengan alasan anak dapat menyenangkan dirinya dengan
permainan dan konten yang disajikan.

Menangani dampak negative dari perkembangan teknologi tentunya memerlukan
critical thinking skill pada individu, namun sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 4-
6 tahun, anak belum mampu berfikir secara abstrak, sehingga dengan menumbuhkan critical
thinking pada anak memerlukan sebuah media agar pesan yang disampaikan dapat
ditangkap, dalam penelitian ini media yang dikembangkan adalah critical smart bounding.
Media ini juga sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang menekankan adanya
pembentukan pengetahuan secara mandiri dengan bantuan lingkungan sosialnya, berupa
proses pembelajaran dan melalui refleksi dari pengalaman belajamya.

Sehingga, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis perilaku online pada anak
di dan mengembangkan media critical smart bounding pada perilaku online anak. Penelitian ini
perlu dilakukan karena memiliki beberapa keutamaan. Penelitian tentang critical thinking
telah banyak dilakukan, baik di dalam ataupun di luar negeri. Namun demikian penelitian
tentang media critical smart bounding pada perilaku online anak masih jarang dilakukan,
khususnya di Indonesia. Penelitian yang telah banyak dilakukan cenderung mengarah pada
pembentukan critical thinking saja. Hal ini dikarenakan critical thinking masih menjadi topik
yvang baru bagi anak usia dini. Padahal dengan mengembangkan media pembelajaran akan
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didapatkan data termasuk strategi, pengembangan, evaluasi dari media dan masih banyak
data yang lain.

Hasil penelitian akan memberikan informasi tentang tindakan preventif yang dapat
dilakukan dalam menangani permasalahan perilaku online pada anak, hal ini penting
mengingat intensitas penggunaan gadget pada anak semakin meningkat. Selain itu,
penelitian ini akan memberian informasi terkait dengan pengembangan media critical smart
bounding di dalam implementasinya, sehingga menimbulkan suasana yang nyaman dan
menyenangkan bagi anak untuk menyerap informasi.

MET@DOLOGI

Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan pendekatan penelitian dan
pengembangan. Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan
produk yang telah ada dan dapat dipertanggung jawabkan dari segi efisiensi, efektifitas dan
kekokohannya (Sutama, 2019). Desain penelitian yang digunakan mengacu pada media
penelitian an pengembangan ADDIE, yaitu Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation. Subjek penelitian, yaitu guru kelas TK B, kepala sekolah, dan anak didik dari lima
TK Aisyiyah Kartasura, yaitu TK Aisyiyah Cabang Kartasura, TK Aisyiyah Ranting 1
Kartasura, TK Aisyiyah Gumpang 1, TK Aisyiyah Gumpang 2, dan TK Aisyiyah Ngabeyan 2.

desi gn I Implementation
» Tahap perbaikam
s realisasi rancangon produk yang

* Menganalisis

perilaku onimg «merancang ke ) * Penerapan dikembangkan dengan

pada anak usia prototipe model produx yang siap produk yang mengumpulkan data

5-6 tahun iti diimplementasikan . ' aleh 3hi materi dan
critical smart dikembangkan di ahli media, anak didik,

bounding ——— kelas dan guru di TK Aisyiyah
k<{ analyze - development )
Evaluation ‘

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Media Critical Smart Bounding

Pada gambar 1 terdapat tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yang dapat
dijabarkan sebagai berikut. Tahap analyze (analisis) kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang menyeluruh terkait dengan permasalahan yang sedang dihadapi. Hasil
analisis Kbutuhan menjadi dasar dalam design untuk perancangan media critical smart
bounding. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan guru di TK
Aisyiyah Cabang Kartasura dan TK Aisyiyah Ranting 1 Kartasura. Guru yang diwawancara
terdiri d4fl 10 Guru yang sedang mengampu kelas TK B. Tahap development (pengembangan)
meliputi tujuan pengembangan, pemetaan materi dan isi dari pembelajaran, mengidentifikasi
karakteristik anak, merancang alat penilaian, dan pemilihan alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam penyusunan media yang akan disampaik@h di kelas. Hasil dari tahap ini adalah sebuah
prototipe pengembangan critical smart bounding. Instrumen pengumpulan daf) menggunakan
pedoman wawancara dari lembar validasi ahli, baik ahli media, ahli materi, lembar penilaian
Eliru dengan skala Likert, serta lembar observasi. Sebelum diterapkan, instrument penilian
ahli dan guru divalidasi dahulu oleh ahli instrument.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Critical Smart Bounding pada Ahli Media

No Indikator Butir Pernyataan

1 Kelayakan Media 1. Materi dilengkapi dengan karakteristik dan tujuan
pembelajaran
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2 Penyajian 1.
2.

3.
4.

Terdapat hubungan yang logis dalam materi
dengan karakteristik anak

Kesesuaian materi dengan karakteristik anak dan
tujuan pembelajaran

Mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran

Materi disajikan sesuai dengan kebutuhan anak usia
5-6 tahun

Penyajian sistematis sesuai dengan kondisi anak
Bermuatan edukatif bagi optimalisasi
perkembangan anak

Alur materi mudah dipahanf§)

Merangsang keingin tahuan anak

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Critical Smart Bounding pada Ahli Materi

Butir Pernyataan

No Indikator
1 Kualitas Isi Tujuan 1.
2.
3.
2 Kualitas 1.
Pembelajaran

il - |

3 Kualitas Teknis

G N e

6.
7.

Ketepatan dengan tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan perkembangan anak
(leluasan materi
Media dapat memberikan bantuan dalam proses
pembelajaran
Media dapat membangkitkan motivasi anak
Media dapat memberikan pengalaman yang nyata
Media dapat memberikan kemudahan untuk
meningkatkan perilaku positif pada perilaku online
anak
Teks EYFJyang baku
Kalimat jelas, sederhana, dan mudah dipahami
Kejelasan informasi

edia menarik
Ketepatan pemilihan dan komposisi warna pada
media
Kemudahan dalam penggunaan media
Kejelasan gambar dengan materi

Selanjutnya tahap implementation (implementasi) adalah penerapan produk yang telah
dikembangkan ke dalam kelas, media critical smart bounding diterapkan dalam bentuk
kegiatan pembelajaran dan di evaluasi awal untuk memberikan feedback pada penerapan
pengembangan selanjutnya. Tujuan dari tahap implementasi adalah membimbing anak dalam
mencapai tujuan pembelajaran, menjamin adanya problem solving untuk mengatasi
permasalahan, dan memastikan keflampuan anak meningkat. Selanjutnya adalah tahap
evaluation (evaluasi) yang dilakukan oleh pakar dan penggunaggetelah di evaluasi oleh pakar
media kemudian di revisi kembali hingga diperoleh media yang dianggap final dan siap

diterapkan.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Critical Smart Bounding pada User (Guru)

No

Indikator

1 Kesesuaian karakteristik dan kebutuhan anak pada aktivitas online di usia 5-

6 tahun

2 Kenyamanan bagi anak dalam menggunakan media

3 Materi mudah dipelajari
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4  Pllendorong rasa ingin tahu pada anak

5 hhasayang digunakan mudah dipahami oleh semua kalangan
Materi yang diberikan sesuai dengan perkembangan anak usia 5-6 tahun
Desain menarik perhatian anak
Ketepatan pencahayaan
Kejelasan suara

0  Nilai kegunaan bagi anak untuk mengembangkan perilaku online yang
bersifat positif pada anak

= o e N

Tabel 4. Kategori Penilaian Ahli dan Guru

Rentang Kategori
X > Xi+ 1,80 Sbi Sangat Layak
Xi+0,60Sbi< X < Xi+1,80Sbi Layak
Xi-0,60Sbi< X < Xi + 0,60 Sbi Cukup Layak
Xi-1,80Sbi < X < Xi - 0,60 Sbi Tidak Layak
X < Xi-1,805bi Sangat Tidak Layak

Untuk indicator penilaian, penelitian ini memgadaptasi dari sumber penelitian
sebelumnya (Facione, 2011), untuk menilai kemampuan critical thinking pada setiap individu
(lihat tabel 5.)

Tabel 5. Indikator Penilaian Critical Smart Bounding pada Perilaku Online Anak
No Kategori Indikator

1 Interpretation a. Anak mampu mengenak macam-macam alat digital dan
media sosial (khususnya youtube)
b. Anak mampu menceritakan pengalaman dan kebiadaan
saat berperilaku online
. Anak dikenalkan dengan rules dalam berperilaku online
2 Analysis a. Anak mampu mengidentifikasi perilaku online yang baik
dan buruk (dari segi konten dan screen time)
b. Anak mampu menyampaikan pendapat baik berupa

pengalaman dan alasan saat berperilaku online

3 Evaluation a. Anak mampu menyimpulkan tindakan yang baik dan
yang perlu dilakukan saat berperilaku online
4  Explanation a. Anak mampu menyampaikan pendapat pada
permasalahan yang disajikan
5  Self- a. Anak mampu merefleksikan berupa penyelesaian masalah
Regulation terhadap perilaku online (dari segi konten dan screen time)

Tabel 6. Kategori Penilaian Anak

Rentang Kategori
X > Xi+ 1,80 Sbi Sangat Setuju
Xi+ 0,60 Shi< X < Xi+ 1,80 Shi Setuju
Xi-0,605bi< X <Xi+ 0,60Sbi Cukup
Xi-1,805Sbi < X < Xi-0,60 Sbi Tidak Setuju
X < Xi-1,805bi Sangat Tidak Setuju
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa model critical smart bounding yang sudah dinyatakan
layak oleh ahli dan juga efektif dalam meningkatkan perilaku positif dalam berperilaku online
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5
pada anak usia dini. Produk gerisi materi dan konten untuk memberikan stimulasi pada
perilaku anak dalam aktivitas online saat menggunakan gadget atau alat digital yang lain.
Tahap Analisis (Analysis)

Berdasarkan hasil observasi lapangan dapat disimpulkan bahwa perilaku online pada
anak cenderung mengarah pada sifat yang negatif. Tujuh dari sepuluh anak menunjukkan
berada pada tahap adiksi atau kecanduan dengan gadget terutama saat anak sedang ditinggal
sendirian oleh orang tuanya. Penggunaan gadgef menjadi aktivitas keseharian anak, hal ini
dapat mengarah pada situasi negatif jika tidak ada pengarahan dari orang dewasa di
sekitamya. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil observasi bahwa anak yang serifig ditinggal
orang tuanya tidak mampu mengendalikan diri dalam menggunakan gadget. Hal ini juga
diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru yang mengungkapkan
bahwa beberapa orang tua sering berkonsultasi dengan guru di tempat anaknya sekolah
terkait dengan pencegahan adiksi terhadap gadget. Beberapa anak bahkan mengalami tantrum
ketika gadget diminta kembali, sebagaimana yang diungkapkan oleh guru 1:

“Beberapa orang tua mengeluhkan melihat youtube menjadi aktivitas rutin sebelum tidur,
kalau anak tidak dikasth gadget tantrum, meningis, dan mengamuk. Jadi kami sebagai orang tua
tidak memiliki pilihan selain memberikan gadget pada anak”

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap proses
pembelajaran guru, sangat jarang anak diberikan informasi dan pengetahuan terkait dengan
perilaku online dan tindakan apa saja yang harus dihindari ketika menggunakan gadget. Hal
ini menyebabkan tidak adanya tindakan preventif dan problem sol{ig terhadap permasalahan-
permasalahan terkait dengan perilaku online pada anak usia dini. Situasi ini diperkuat dengan
hasil wawancara yang dilakukan kepada guru yang menyatakan bahwa sejauh ini guru jarang
memberikan informasi terkait dengan perilaku online anak karena kurangnya media yang
sesuai dengan kagikteristik dan tujuan pembelajaran pada anak.

Sehingga berdasarkan hasil analisis lapangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perilaku online pada anak cenderung mengarah pada perilaku negatif, khususnya adiksi atau
kecanduan. Kendalgjyang dialami guru adalah kurangnya media yang sesuai dengan
karaktertistik anak. Oleh karena itu, diperlukan media yang dapat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang berkaitan dengan perilaku online dengan
jelas dejsesuai dengan karakteristik anak.

Berdasarkaggpada analisis kebutuhan maka diperlukan media baru yang bermanfaat,
efektif, dan efisien dalam pengoperasiannya. Media disesuaikan dengan perkembangan pada
zaman ini. Sehingga, media digital berupa video pembelajaran dapat memberikan
kemudahan pada guru dalam menyampaikan pesan dan informasi terkait dengan bahaya
perilaku online yang berlebihan. Critical smart bounding dirancang dengan materi konten untuk
memberikan pengenalan screen fime penggunaan gadget, konten yang boleh di akses anak usia
dini, dan rules penggunaan gadget.

Tahap Desain (Design)

Media di desain dengan menggunakan aplikasi canva, kemudian untuk sumber suara
menggunakan microfon. Hasil akhir produk berupa video active learning yang memungkinkan
anak untuk berpartisipasi dan tanya jawab berdasarkan video yang ditayghgkan. Media
critical smart bounding disajikan untuk dengan menggunakan music sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, sehingga media ini dapat membantu guru untuk problem solving
dalam melaksanakan pembelajaran, khususnya pada perilaku online anak. Aplikasi canwva
berfungsi untuk mengedit video animasi, penambahan suara, subtitile, serta menambahkan
efek lain yang dapat menarik anak untuk belajar.
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Gambar 3. Pengenalan Perilaku Online
dengan Cerita Kasus

Gambar 4. Pengenalan screen time pada Anak Gambar 5. Pengenalan dampak negatif

PENCEGAHAN

r (f

Gambar 6. Pengenalan pencegahan perilu online yang negatif

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan setelah tahapan desain dilakukan hingga selesai.
Desain prototipe di konsultasikan kepada ahli materi dan ahli media. Ahli materi memberikan
masukan pada bagian bahasa yang dipakai dalam penyajian materi, bahasa harus disesuaikan
dengan karakteristik dan kemampuan anak dalam menangkap bahasa, dalam media yang
dikembangkan beberapa masih menggunakan bahasa orang dewasa, sehingga anak kurang
mampu menangkap maksud dari isiaan tujuan dari media yang disampaikan kepada anak
(lihat gambar 2). Hasil dari penilaian ahli materi diperoleh skor 59 dan masuk dalam kategori
“Sangat Layak” berdasarkan ketentuan X>Xi + 1,80 x Sbi.

Selanjutnya, masukan dari ahli media berupa cover sebelum video disajikan yang
disesuaikan dengan karakteristik anak usia 5-6 tahun, volume suara yang masih rendah untuk
Brienya, sehingga lebih baik untuk diﬁnggi@ dan disesuaikan dengan motivasi belajar anak
Hasil penilaian ahli media diperoleh skor 36 masuk ke dalam kategori “Sangat Layak”, dengan
berdasarkan ketentuan X>Xi +§),80 x Sbi. Sehingga penilaian dari ahli materi dan ahli media
memperoleh kelayakan untuk diujicobakan.
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Sebelum Sesudah

Gambar 7. Hasil Revisi Media Critical Smart Bounding
Keterangan:
1. Sebelumnya video belum ada cover, namun langsung pembukaan video.
2. Setelah dilakukan revisi, pada awal video diberikan cover terkait dengan materi agar
guru dapat memahami tujuan pembelajaran.

Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi, media dikembangkan sedemikian rupa sesuai dengan
peran, fungsi, dan karakteristik anak agar bisa diimplementasikan. Tahap implementasi
mempersiapkan media critical smart bounding dalam perilaku online anak, yang bertujuan
untuk menanggulangi dan mencegah online risk yang terjadi pada anak di era digital. Media
critical smart bounding dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media kemudian diuji coba
pada skala kecil dilaksanakan di TK Aisyiyah Cabang Surakarta yang berjumlah 10 anak.
Tujuan uji skala kecil untuk mengetahui respon user dalam hal ini adalah anak didik terhadap
kemenarikan media yang dikembangkan. Selanjutnya uji coba skala besar dilaksanakan di TK
Aisyiyah Cabang Kartasura, TK Aisyiyah Ranting 1 Kartasura, TK Aisyiyah Gumpang 1, TK
Aisyiyah Gumpang 2, dan TK Aisyiyah Ngabeyan 2 dengan total 20 anak. Kemudian media
critical smart bounding dinilai juga oleh guru-guru dengan kegiatan FGD (Focus Group
Discussion) yang dilaksanakan secara daring. Hasil uji coba skala kecil disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Sampel Jumlah Skor Skor Maksimal Presentase Ket.
1 28 40 70% Baik
2 26 40 65% Baik
3 25 40 63% Baik
4 30 40 75% Baik
5 32 40 807% Baik
6 26 40 65% Baik
7 28 40 70% Baik
§ 35 40 88% Sangat Baik
9 20 40 50% Cukup
10 25 40 63% Baik

Jumlah 275 400 69% Baik

Hasil angket uji coba skala kecil memperoleh presentase 69% dengan kriteria “Baik”,
hal ini memiliki arti bahwa media critical smart bounding yang dikembangkan baik dan setuju
digunakan sebagai pembelajaran untuk anak berpikir kritis dalam perilaku online. Tujuarffflari
uji coba skala besar terhadap media critical smart bounding untuk memantapkan media serta
mengetahui respon anak secara luas terhadap media yang dikembangkan. Sampel ujicoba
skala besar adalah 20 anak di TK Aisyiyah Cabang Kartasura, TK Aisyiyah Ranting 1
Kartasura, TK Aisyiyah Gumpang 1, TK Aisyiyah Gumpang 2, dan TK Aisyiyah Ngabeyan 2.
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Para guru diberi penjelasan awal mengfhai media critical smart bounding, kemudian guru
mengimplementasikannya kepada anak. Hasil uji skala besar disajikan pada tabel 8.

Evaluation

Evaluasi menjadi sarana penyempurnaan terkait dengan media critical smart bounding
yang telah selesai disusun dan diujicobakan. Tahap evaluasi berfungsi unthmenila.i kualitas
media dan proses pembelajaran ketika berlangsung. Prosedur evaluasi dikaitkan dengan
menentukan kriteria evaluasi, memilih alat yang tepat, dan melaksanakan evaluasi. Setelah
melaksanakan evaluasi, maka dapat diidentifikasi kesuksesan penelitian dan rekomendasi
peningkatan untuk penelitian selanjutnya.

Tabel 8. Hasil Uji Coba Skala Besar

Sampel | Jumlah Skor | Skor Maksimal | Presentase Ket.
1 38 40 95% Sangat Baik
2 38 40 95% Sangat Baik
3 32 40 80% Baik
4 28 40 70% Baik
5 27 40 68% Baik
6 34 40 85% Sangat Baik
7 38 40 95% Sangat Baik
8 36 40 90% Sangat Baik
9 37 40 93% Sangat Baik
10 38 40 95% Sangat Baik
11 39 40 98% Sangat Baik
12 39 40 98% Sangat Baik
13 36 40 90% Sangat Baik
14 37 40 93% Sangat Baik
15 32 40 80% Baik
16 32 40 80% Baik
17 30 40 75% Baik
18 28 40 70% Baik
19 32 40 80% Baik
20 38 40 95% Sangat Baik
Jumlah 689 800 86% Sangat Baik

Revisi penyempurnaan media critical smart bounding yang dikembangkan bersifat
ringan, seperti kosa kata yang masih menggunakan kalimat orang dewasa. Hasil respon
pengguna atau user adalah penjelasan materi mudah dipahami, namun anak tetap perlu untuk
di dampingi agar lebih jelas dalam penyampaian pesan dalam media, selanjutnya materi yang
disampaikan dalam media sangat sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak,
mengingat teknologi digital semakin hari semakin pesat perkembangannya. Sehingga, media
critical smart bounding dapat memudahkan guru untuk mengenalkan kemampuan berpikir
kritis pada anak dalam berperilaku online.

Pembahasan

Penelitian ini adalah jenis penelitian dan pengembangan. Hasil dari penelitian dan
pengembangan adal@} media critical smart bounding adalah produk untuk mengenalkan
perilaku online pada anak usia dini. Pengembangan ini mengacu pada model ADDIE yang
terdiri dari 5 tahapan, yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation.

Tahap analisis diperoleh berbagai masalah yang menjadi sebuah dasar dilakukannya
penelitian ini, yaitu perilaku online yang cenderung mengarah pada perilaku negative
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khususnya addiction atau kecanduan. Selain itu, belum banyak media yang dapat
dimanfaatkan guru untuk mengenalkan kemampuan kritis dalam berperilaku online. Maka,
peneliti mengembangkan produk berupa nffjlia pembelajaran untuk anak usia dini dalam
mengenalkan kemampuan perilaku online. Penjabaran analisis kebutuhan yang dilakukan
sesuai dengan analisis kebutuhan, yaitu kategori kemampuan kritis, yaitu interpretasi
(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), penjelasan (explanation), dan regulasi
diri (self-reguiation) (Facione, 2011). Kemampuan berpikir kritis pada anak ini berdasarkan
pada analisis kebutuham bahwa saat ini kemampuan berpikir kritis memiliki tahapan seperti
pengenalan alat digital, mengenalkan rules dalam penggunaan alat digital dan mampu
mengidentifikasi perilaku online yang baik dan buruk, mampu menyimpulkan tindakan,
menyampaikan pendapay dan mampu merefleksikan diri berupa penyelesaian masalah.

Selanjutnya adalah tahap perancangan atau design, yaitu dimulai dari draf media
critical smart bounding dan penentuan layout yang didukung oleh teori sebelumnya, bahwa
media harus (1) tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) mendukung bahan
pembelajaran, (3) media dapat digunakan dengan mudah, (4) sesuai dengan karakteristik anak
(Dwijayani, 2019). Kemudian tahap development atau pengeffibangan, media yang sudah
dirancang kemudian di validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk memperoleh saran yang
berguna bagi perbaikan dan penyempurnaan media yang disusun. Diperoleh hasil bahwa
tahap pengembangan media terdiri dari pembuatan layout, materi, gambar, suara, dan animasi
dengan berbantuan aplikasi canva dan power point, diperoleh media critical smart bounding.
Produk awal media telah di validasi oleh ahli media dan ahli materi. Setelah melaksanakan
serangkaian tahapan revisi, maka dihasilkan media critical smart bounding yang sesuai dengan
karakteristik anak.

Hasil validasi ahli materi diperoleh skor 59 yang berarff] “Sangat Layak”, untuk
validasi ahli media diperoleh skor 36 yang berarti “Sangat Layak” untuk digunakan. Dengan
demikian, hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media dikatakan laying untuk diujicobakan
ke lapangan skala kecil dan skala besar. Implementasi uji coba skala kecil memperoleh angka
275 dengan kategori baik, pengguna atau user memberikan respon yang baik terhadap media
crivital smart bounding. Uji coba skala besar mendapatkan nilai 689 yang artinya sangat baik
untuk digunakan. Pengguna atau user juga menyampaikan bahwa media untuk mengenalkan
perilaku online sangat berguna, mengingat anak semakin hari semakin mengenal gadget yang
dapat iff§ndatangkan dampak negative terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak.

Langkah terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis data hasil
dari penelifn, yaitu analisis kebutuhan, penyusunan desain, hasil validasi, dan respon
pengguna. Keseluruhan data dikumpulkan oleh peneliti dan peneliti menarik kesimpulan
bahwasanta media critical smart bounding dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
pesan terkait dengfih perilaku online pada anak usia 5-6 tahun. Media critical smart bounding
diharapkan dapat bermanfaat di masa yang akan datang serta dapat digunakan dengan baik
dalam pengenalaj kemampuan berpikir kritis dalam berperilaku online.

Terdapat beberapa temuan dalam penelitian ini. Pertama adalah, penelitian ini jarang
dilaksanakan di Indonesia yang meneliti terkait dengan kemampuan berpikir kritis dalam
pengenalan perilaku online anak yang disesuaikan dengan kategori berpikir kritis pada
manusia. Konten yang disediakan dalam media disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan pada anak usia 5-6 tahun. Kedua, temuan ini dilengkapi dengan cara atau tindakan
preventif dalam penggunaan gadget yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia 5-6
tahun. Tindakan preventif merupakan sikap seseorang dalam membatasi dirinya terhadap
aktivitas atau kegiatan seperti membatasi screen time, beraktivitas dengan orang tua atau
melaksanakan kegiatan fisik, menggunakan gadget yang di damping orang tua, dan membuat
rules bersama orang tua dalam menggunakan gadget. Sehingga, jika anak terbiasa dengan
kegiatan tersebut maka perilaku online yang cenderung pada sifat negative tidak akan terjadi
pada anak. Kerjasama antar guru dan orang tua juga diperlukan dalam tindakan preventif
penggunaan gadget anak usia 5-6 tahun (Machimbarrena et al., 2018). Pengertian alat digital
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atau gadget juga perlu diperkenalkan dengan anak. Alat digital merupakan sarana komunikasi
yang digunakan pada saat ini, alat digital juga menjadi alat yang digunakan manusia untuk
melaksanakan kegiatan lebih produktif, jika digunakan dengan sesuai porsinya (Yuliana et al.,

2021).

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini adalah media critical smart bounding dapat memberikan
kemudahan guru untuk mengenalkan kemampuan berpikir kritis dalam berperilaku online.
Temuan dalam penelitian ini adalah media critical smart bounding berdasarkan analisis
kebutuhan anak usia 5-6 tahun dalam penggunaan gadgel, berdasarkan validasi ahli, media
critical smart bounding layak diuji cobakan di lapangan dengan skala kecil dan skala besar,
selanjutnya respon pengguna atau user (guru) terhadap media critical smart bounding baik dan
dapat memberikan manfaat terhadap perkembangan anak usia 5-6 tahun.
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